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SUMMARY

BORIS MARINI. Survival rate of red claw (Cherax quadricarinatus) on various 

of aeration addtion and rearing water pH (Supervised by MARSI and DADEranges

JUBAEDAH)

This research aim was to study the effect of aeration period and water pH on 

survival rate of red claw (Cherax quadricarinatus).

The research was arranged as factorial completely randomized design. The 

treatments evaluated were period of aeration addition as a first factor and water pH 

as a second factor. There were 3 replications for each treatment combination.. The

first factor consisted of AO (aerated for 24 hours), Al (aerated for 18 hours), A2

(aerated for 12 hours), and A3 (aerated for 6 hours). The second factor consisted of

P1 (pH 6 ± 0.2), P2 (pH 7,5 ± 0.2), and P3 (pH 9 ± 0.2).

The results showed that pH significantly influenced survival rate of red claw

(Cherax quadricarinatus). The highest survival rate (100%) was achieved at A0 P1

(aerated for 24 hours and P1 pH 6) and A2 P1 (aerated for 12 hours and pH 6),

therefore A0 P1 is the best treatment combination. The result of LSD test showed

that survival rate was 93,75% for P1 and significantly higher than those of other pH 

treatments. The water quality measurement showed that temperature ranged ffom 

26.8 to 30.1 °C, dissolved oxygen ranged ffom 2.23 to 7.69 mg l"1, 

concentration ranged ffom 0.222 to 1.881 mg l'1, and alkalinity ranged ffom 9.33 to 

34.67 mg l'1 CaC03.
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RINGKASAN

BORIS MARINI. Sintasan Lobster Capit Merah (Cherax quadricarinatus) Pada 

Berbagai Periode Pemberian Aerasi dan pH Air Media Pemeliharaan (Dibimbing 

oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian aerasi 

dan pH air media terhadap kelangsungan hidup (sintasan) lobster capit merah 

(Cherax quadricarinatus).

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 

dimana perlakuan pemberian aerasi sebagai faktor pertama dan perbedaan pH 

sebagai faktor kedua dan diulang sebanyak 3 kali. Faktor perlakuan pertama adalah 

AO (24 jam pemberian aerasi), Al (18 jam pemberian aerasi), A2 (12 jam pemberian

aerasi) dan A3 (6 jam pemberian aerasi). Faktor perlakuan kedua adalah P1 (nilai pH

6 ± 0,2), P2 (nilai pH 7,5 ± 0,2) dan P3 ( nilai pH 9 ± 0,2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH berpengaruh nyata terhadap sintasan 

benih lobster capit merah (Cherax quadricarinatus). Sintasan terbesar diperoleh pada 

kombinasi perlakuan AO P1 (aerasi 24 jam) dan (pH 6) dan A2 P1 (aerasi 12 jam) 

dan (pH 6) dengan nilai rataan sintasan masing-masing 100%. Dengan demikian 

kombinasi perlakuan terbaik adalah perlakuan A0 Pl. Hasil uji lanjut pengaruh pH 

terhadap sintasan benih menunjukkan bahwa nilai rataan sintasan terbaik (93,75%) 

adalah perlakuan Pl (pH 6). Hasil pengukuran kualitas air adalah suhu (26,8 - 30,1 

°C), oksigen terlarut (2,23 - 7,69 mg l'), amonia (0,222 - 1,881 mg l '), dan 

alkalinitas (9,33 - 34,67 mg l'1 CaC03).
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi produksi yang sangat besar dalam

air tawar. Pada tahun 2005, konsumsipengembangan budidaya udang jenis lobster 

lobster air tawar dalam negeri mencapai 6 — 8 ton per bulan. Iklim, siklus musim,

dan sumber pakan yang tersedia banyak seperti pakan alami (Daphrtia sp, jentik 

nyamuk, cacing darah), memungkinkan lobster dapat dibudidayakan sepanjang tahun 

(Bachtiar, 2006).

Menurut Setiawan (2006), lobster air tawar lebih mudah dibudidayakan bila 

dibandingkan dengan udang air tawar lainnya seperti udang galah atau udang windu. 

Lobster air tawar seperti Cherax quadricarinatus dapat dibudidayakan di akuarium 

maupun di kolam dan tidak membutuhkan lahan yang luas, sedangkan udang galah 

dan udang windu membutuhkan lahan yang luas untuk dibudidayakan. Cherax 

quadricarinatus selain sebagai udang konsumsi juga dijadikan sebagai udang hias 

karena memiliki bentuk tubuh, capit dan warna yang menarik.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam kegiatan budidaya lobster air 

tawar adalah kematian benih yang disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya

adalah kualitas air yang buruk. Menurut Wiyanto dan Hartono (2006), bahwa tingkat

kematian benih lobster hingga umur dua bulan bisa mencapai 10 - 15 %. 

Kematian benih lobster umumnya disebabkan oleh faktor kualitas air yang menurun 

seperti rendahnya jumlah oksigen terlarut serta nilai pH di luar kisaran optimum.

1
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Untuk mengatasi permasalahan tingkat kematian lobster air tawar yang 

disebabkan oleh kualitas air yang menurun, maka dilakukan teknik pemeliharaan 

dengan memberikan kondisi kualitas air yang baik yaitu dengan pemberian oksigen 

dan pH yang optimum bagi lobster air tawar.

Kandungan oksigen terlarut dan pH air media merupakan syarat penting 

sebagai parameter kualitas air yang dapat menunjang sintasan lobster capit merah. 

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

lama pemberian aerasi dan pH air media terhadap sintasan lobster capit merah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian aerasi dan pH

air media terhadap sintasan lobster capit merah.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian aerasi berpengaruh nyata terhadap sintasan lobster capit 

merah, dengan perlakuan terbaik adalah A2 (12 jam aerasi).

2. Diduga pH air media berpengaruh nyata terhadap sintasan lobster capit merah, 

dengan perlakuan terbaik adalah P2 (pH 7,5).

3. Interaksi pemberian aerasi dan pH air media diduga berpengaruh nyata terhadap 

sintasan lobster capit merah, dengan perlakuan terbaik adalah A2 (12 jam aerasi) 

P2 (pH 7,5).
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